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ABSTRAK

Pemberian MPASI dini sebelum 6 bulan dapat menyebabkan masalah gizi
pada bayi dan meningkatkan resiko kematian bayi. Tahun 2023 di Klinik Wira
Braja kodim 0309 Kota Solok sebanyak 35, 25% telah diberikan MPASI sebelum
berumur 6 bulan. Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan budaya dan tingkat
pengetahuan ibu bayi dengan pemberian MPASI dini pada bayi kurang dari 6
bulandi Klinik Wira Braja Kodim 0309 Solok.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik dan
desain cross sectional. Penelitian ini dimulai pada bulan September 2024 - Februari
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai bayi
kurang dari 6 bulan yang ada di Klinik Wira Braja Tahun 2024 dengan total sampel
sebanyak 62 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total
sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square.

Hasil penelitian didapatkan  bahwa 35 responden (56,5%) telah
memberikan MPASI dini kepada bayinya, sebanyak 34 orang (54,8%) ibu bayi
mendukung budaya pemberian MPASI dini dan lebih dari separuh ibu memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang yaitu 36 orang (58,1%). Hasil Uji chi-square
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara budaya dengan pemberian MPASI
dini pada bayi kurang dari 6 bulan dengan nilai p-value = 0,001 (p< 0,05) dan
didapatkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu bayi
dengan pemberian MPASI dini pada bayi kurang dari 6 bulan di Klinik Wira Braja
Kodim 0309 Solok dengan nilai p-value = 0,004 (p< 0,05).

Kesimpulan ada hubungan yang singnifikan antara budaya dan tingkat
pengetahuan ibu bayi dengan pemberian MPASI dini pada bayi kurang dari 6 bulan
di Klinik Wira Braja Kodim 0309 Solok . Diharapkan dapat meningkatkan
informasi kepada masyarakat tentang pemberian MPASI yang tepat pada bayi
khususnya para ibu yang memiliki bayi kurang dari 6 bulan.
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ABSTRACT

Giving the right complementary foods will support children's growth and development
more optimally. On the contrary, improper administration causes nutritional problems in
children. From the 2023 data at the Wira Braja Clinic Kodim 0309 Solok City, while the other
35.25% had been given food other than breast milk to meet their nutrition before the age of 6
months.

This type of research is quantitative with an analytical approach and a cross-sectional
design. This research will start in September 2024 - February 2025. The population in this
study is all mothers who have babies 0-6 months old at the Wira Braja Clinic in 2024 with a
total sample of 62 people. The sampling technique used is total sampling. Data analysis uses
the chi-square test.

The results of the study showed that 35 respondents (56.5%) had given early
complementary foods to their babies, as many as 34 people (54.8%) of the baby's mothers
supported the culture of giving early complementary foods and more than half of the mothers
had a low level of knowledge, namely 36 people (58.1%). The results of the chi-square test
showed a significant relationship between culture and the provision of early complementary
foods to babies less than 6 months with a p-value = 0.001 (p <0.05) and there was a significant
relationship between the level of knowledge of the baby's mother and the provision of early
complementary foods to babies less than 6 months at the Wira Braja Clinic, Kodim 0309 Solok
with a p-value = 0.004 (p <0.05).

In conclusion, there is a clear relationship between culture and the level of maternal
knowledge with the provision of early complementary foods to babies at the Wira Braja Kodim
Clinic 0309 Solok. It is hoped that it can increase information to the public about the right
complementary feeding to babies, especially mothers who have babies 0-6 months.
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